Contoh Tulisan Pendek
I. 

Dunning-Kruger Effect, Sindrom yang Dialami oleh Orang yang Merasa Paling Benar dan Tahu Segalanya.

Pernahkah Anda mempunyai kawan yang merasa paling benar dan tahu segalanya? Tapi, mengapa beberapa kawan kita yang benar-benar mampu dan kompeten memilih untuk diam? Ada sebuah fenomena dalam psikologi yang disebut "Dunning-Kruger Effect", kebanyakan dari yang mengalami sindrom ini adalah mereka yang sebenarnya tidak kompeten.

Dunning-Kruger Effect ini adalah teori yang dikembangkan pada tahun 1999 oleh Dr. David Dunning dan Dr. Justin Kruger, dua profesor psikologi dari Cornell University. Secara garis besar, Dunning-Kruger Effect didefinisikan sebagai bias kognitif di mana seorang individu yang tidak terampil menderita superioritas ilusi, mereka keliru akan tingkat kemampuan mereka dan merasa kemampuan mereka jauh lebih tinggi dari yang sebenarnya. Bias ini dikaitkan dengan ketidakmampuan metakognitif untuk mengenali mereka sendiri .

Ciri dari seseorang yang mengalami Dunning-Kruger effect ini adalah; Cenderung berlebihan menilai tingkat keahliannya, tidak mampu untuk mengenali keahlian diri orang lain, tidak mampu untuk mengenali aspek buruk dari ketidakcakapannya, serta tidak mengenali dan mengakui kekurangan keahlian diri. Namun, studi serupa dengan sasaran orang-orang Asia Timur menyimpulkan hal yang berbeda dengan efek Dunning-Kruger. Saat diminta melakukan asesmen diri mereka, orang-orang Asia Timur cenderung merendahkan penilaian terhadap kompetensi diri mereka, dan melihat kinerja yang rendah sebagai peluang untuk mengembangkan diri mereka. Artinya, orang Asia Timur cenderung tidak mau menonjolkan dirinya, meski sebenarnya mereka termasuk orang-orang yang kompeten.

Penyebab dari Dunning-Kruger Effect yang paling besar adalah ego. Tidak ada satu orangpun yang berpikir dirinya adalah orang yang tidak mempunyai kemampuan sehingga mereka akan meningkatkan penilaian mengenai dirinya. Penilaian seseorang memiliki pengabaian (ignorance) sehingga lebih mudah mengakui diri kompeten daripada mengetahui dan menilai kelemahan diri, sehingga hal inilah yang menciptakan ilusi. Cara yang dapat kita lakukan untuk menghadapi Efek Dunning-Kruger ini adalah berpikir kritis terhadap apa yang menjadi kemampuan diri kita sendiri, logis dalam berpikir dan selalu berada dalam kerendahan hati.

II.

Masih Percaya Ramalan? Mungkin Anda Harus Tahu 'Barnum Effect'

Adakah yang masih senang membaca ramalan berdasarkan zodiak, tes kepribadian, golongan darah dan sebagainya? Beberapa orang mungkin hanya menganggap semua itu adalah omong kosong, tapi bagaimana dengan yang mempercayainya? Mungkin Barnum Effect dapat menjelaskan mengapa Anda masih percaya dengan ramalan.
Barnum effect adalah kecenderungan dimana orang-orang mengatakan suatu ramalan kepribadian mereka tepat, yang pada kenyataannya kepribadian tersebut tidaklah spesifik dan dapat diterapkan ke semua orang.
Efek Barnum atau dikenal juga dengan nama Efek Forer merupakan teori yang berdasar pada observasi Phineas Taylor Barnum bahwa semua manusia memiliki beberapa kesamaan, yang kemudian dibuktikan melalui demonstrasi psikolog Amerika, Bertram R. Forer terhadap 39 muridnya.
Forer memberitahukan murid-muridnya bahwa mereka akan mendapatkan analisis kepribadian berdasar pada hasil tes dan mereka akan mengatakan seberapa akurat hal tersebut dalam rentang 0-5, dan hasilnya rata-rata muridnya memberikan nilai 4,26 atas keakurasian hasil yang didapatkan.
Yang tidak diketahui murid-muridnya adalah masing-masing dari mereka mendapatkan analisis yang sama, yakni Anda merasa perlu untuk disukai dan dikagumi orang lain, tapi pada saat yang sama Anda juga cenderung kritis terhadap diri Anda.
Dari luar Anda terlihat sebagai seseorang yang berdisiplin dan percaya diri, namun di dalam Anda adalah seorang yang was-was dan tidak percaya diri. Terkadang  Anda adalah seorang yang agresif, ramah dan sosial, ada pula kalanya Anda tertutup, waspada dan pendiam.
Sederhananya, setiap orang pada dasarnya memang memiliki kapasitas besar terpendam yang sebenarnya bisa dikerahkan demi kesuksesan dan terkadang kita pasti pernah memiliki keraguan serius apakah Anda sudah membuat keputusan atau sudah bertindak benar atau tidak.
Jadi apakah kita harus tidak mempercaya setiap ramalan? Tidak, jadikanlah itu sebagai patokan dasar untuk menilai kepribadian secara umum. Ingat, Anda harus mengetahui bahwa hanya diri Anda sendiri yang mengetahui diri Anda dan setiap manusia itu unik.

III.

Generasi Baru Hipster: Selamat Datang, Yuccies!

Kini, ada karakter baru yang muncul dalam masyarakat urban yang disebut yuccies. Istilah ini didefinisikan oleh David Infante (26), seorang penulis yang mengambil studi liberal arts di San Jose State University. Seperti yang dilansir Mashable.com, Infante menjelaskan bahwa yuccies adalah akronim dari “young, urban, creatives”.

(Si)apa itu yuccies?

Yuccies adalah masyarakat urban yang tinggal di perkotaan, terpelajar, berusia sekitar 20-30-an, dan memiliki keyakinan bahwa mereka hidup bukan semata untuk mengejar mimpi tapi juga memperoleh keuntungan. Yuccies mengandalkan kreativitas untuk membangun karir mereka. Contoh dari yuccies ini adalah Mark Zuckerberg dan Zoella Sugg. 

Mark Zuckerberg, seperti yang kita ketahui adalah pendiri Facebook yang sukses meraup keuntungan US$275 milyar atau setara dengan Rp3.679,5 triliun pada 2015. Sedangkan Zoella Sugg adalah seorang fashion and beauty blogger, Youtuber , dan juga penulis. Zoella Sugg atau yang akrab disapa Zoe ini telah berhasil menyedot perhatian publik lewat video-video yang ia unggah di Youtube dan mendapat 540 juta pengunjung di blog-nya pada September 2015. 

Keduanya sama-sama berhasil membangun “personal branding” dan meraup keuntungan dari ide dan kreativitasnya melalui ranah media sosial.

Hipster vs yuccies

Lantas, apa bedanya yuccies dengan hipster? Yuccies sebenarnya adalah generasi baru dari hipster. Perbedaan yang sangat menonjol adalah yuccies lebih berpikir komersil dari ide-ide atau kreativitas yang mereka hasilkan. Sedangkan hipster adalah seorang pelaku subkultur yang sangat menghargai pemikiran maupun aktivitas yang independen, progresif, menyukai seni, dan juga kreatif. 

Para hipster cenderung memiliki selera yang vintage, mendengarkan musik melalui piringan hitam, dan berpenampilan eksentrik. Dalam soal penampilan, hipster juga lebih menonjol, untuk pria biasanya mereka berambut panjang, berjanggut dan memiliki tato. Sedangkan untuk perempuan, mereka biasanya berambut pendek dan mewarnai rambut mereka dengan warna-warna yang terang. 

Namun, baik hipster maupun yuccies, keduanya memiliki kesamaan yaitu mendapatkan status atau pengakuan dari hal-hal yang menyangkut ide dan kreativitas yang mereka percaya dan mereka bangun.

Contoh Tulisan Panjang

Mau Perjalanan Aman? Nebeng Saja!

Nebengers, aplikasi mobile milik komunitas Nebengers, menjadi alternatif bagi aplikasi transportasi umum yang marak ditawarkan. Menariknya, aplikasi ini tidak mematok tarif seperti aplikasi transportasi online lain. Semua sesuai kesepakatan, bahkan bisa-bisa gratis. 

-----------------------

Para pengguna angkutan umum boleh bergembira. Sebab kini ada alternatif aplikasi mobile untuk bertransportasi umum. Jika sebelumnya mungkin masyarakat sudah akrab dengan Gojek, Grab, Uber, dll; kini muncul Nebengers. 

Nebengers berasal dari kata “nebeng” bahasa percakapan di Jakarta yang arti harfiahnya ikut serta. Aplikasi ini memang lahir dari komunitas para penebeng atau orang-orang yang ikut serta dalam kendaraan orang lain dengan sama-sama menanggung ongkos perjalanan. Sebelum adanya aplikasi mobile yang canggih ini, komunitas Nebengers sudah hampir lima tahun berdiri.  

Sama-sama berhak memilih  

Didominasi oleh warna hijau dan putih, Nebengers  bisa diunduh di aplikasi Google Play Store maupun di App Store. Calon pengguna cukup mendaftar melalui e-mail maupun akun media sosial. Setelah terdaftar, pengguna bisa bertindak sebagai pencari tebengan atau pemberi tebengan. 

Aturan main aplikasi ini mirip-mirip aplikasi mobile transportasi lain. Jika ingin mencari tebengan, kita cukup memasukkan lokasi tujuan di kolom pencarian. Tapi harus diingat, tidak semua lokasi bisa diisikan, karena sangat tergantung dari ada atau tidaknya pemberi tebengan yang melewati lokasi yang dituju tersebut. “Jika tidak ada, mungkin alternatifnya bisa lokasi lain yang dekat atau searah, ” kata Andreas Aditya Swasti, founder dari Nebengers.  

Menariknya, jika lokasi yang hendak dituju terdapat lebih dari satu pemberi tebengan, maka si calon penebeng bisa memilih. Si penebeng dapat melihat profil si pemberi tebengan. Mulai dari nama, waktu keberangkatan, kursi yang tersedia (jika pemberi tebengan memakai mobil), jenis kendaraan, info pengemudi, serta review si pengemudi dan harga yang ditetapkan untuk si penebeng. 

Soal harga, sebenarnya tidak semua pemberi tebengan menetapkannya. Ada juga yang cuma minta dibayari ongkos tol saja, bergantian nyetir, atau malah gratis sama sekali. Biasanya, para pemberi tebengan yang memberi gratisan ini hanya sekadar ingin mencari teman dalam perjalanan. Takut mengantuk, mungkin. 

Salah satu yang menarik, baik pemberi tebengan atau penebeng, keduanya sama sama memiliki hak. Pemberi tebengan berhak menolak calon penebeng. Si penebeng juga dapat memilih pemberi tebengan yang dia yakini aman. Maklum saja, namanya juga di jalanan. 

Terus diminati 

Sejauh ini tercatat ada 32.000 pengguna terdaftar dari 40.000 lebih pengguna yang sudah mengunduh aplikasi Nebengers. Beberapa waktu ke depan, aplikasi ini sedang berupaya memberi tanda verifikasi pada para pengguna yang memang sehari-harinya menggunakan aplikasi ini.  Upaya itu tentu saja untuk menjamin perjalanan yang dilakukan aman.

Namun seandainya terjadi peristiwa yang tidak diinginkan, pengelola Nebengers juga akan menindaklanjuti dengan menjadi penengah. Dua belah pihak dipertemukan agar mendapat penjelasan yang objektif. “Jika terbukti ada pelanggaran, kita bisa mem-banned akun sehingga tidak bisa log in,” tegas Andreas. 

Bisa jadi karena banyak manfaatnya, kata Andreas, pengguna Nebengers terus meningkat, baik di semua media sosial maupun aplikasinya. Apalagi setelah komunitas ini meluncurkan aplikasi mobile versi terbaru pada Februari 2016, bekerja sama dengan perusahaan Suitmedia.

Berbeda dengan aplikasi mobile transportasi lain, sejauh ini komunitas Nebengers memang hanya mengandalkan pemasukan dari iklan dan jumlah pengunduh aplikasi saja. Tidak ada keuntungan finansial dari transaksi yang terjadi. 

Keuntungannya justru terlihat pada kemajuan komunitas ini. Sebab, berkat aplikasi, pihak pengurus bisa memetakan mengenai kecenderungan para penebeng. Tentunya ini sebuah kemajuan jika dibandingkan saat masih menggunakan media sosial seperti Facebook dan Twitter.  

Pihak pengurus Nebengers juga akan terus mengembangkan aplikasi ini. Misalnya, dalam waktu dekat akan dijajaki kerjasama dengan perusahaan operator kartu pembayaran. Maka nantinya, para penebeng tidak perlu lagi membayar tunai, melainkan cukup memakai e-money. “Kelak Nebengers akan menjadi semacam bisnis platform,” ucap Andreas.

Jalin relasi baru

Di balik pergerakan manusia di aplikasi Nebengers setiap hari, rupanya juga memunculkan beraneka kisah menarik. Mulai dari pengalaman yang kurang mengenakkan hingga pengalaman lucu. Contohnya yang dialami Reza Fattahillah (26).  Erfat, begitu sapaannya, suatu kali hendak memberi tebengan kepada seseorang wanita. Karena di komunitas ini tidak diperkenankan saling bertukar nomor ponsel, maka keduanya janjian di suatu tempat. 

Saat janjian, calon penebeng ini mengatakan ciri-cirinya akan mengenakan baju hitam. Tetapi sampai batas waktu yang disepakati, Erfat tidak menemukan wanita seperti itu di tempat mereka janjian. Setelah lewat sepuluh menit dan Erfat sudah bermaksud untuk pergi, barulah dia bertemu dengan si penebeng yang rupanya berbaju dominan berwarna hijau. Hitamnya malah cuma sedikit.

Sebelum menjadi pemberi tebengan, Erfat sendiri awalnya adalah penebeng. Rute yang biasa dijalaninya Jakarta-Bandung setiap akhir pekan. Awalnya ia juga ragu bergabung dengan Nebengers. “Makanya selalu ngecek profil mereka. Kalau insting sudah merasa aman dan yakin baru deh mau lanjutin. Tapi kalau ragu, ya enggak jadi bareng,” tutur pria yang tinggal di Tangerang Selatan itu.  

Pemilik akun Meililynda menulis dalam blog Nebengers, ia begitu terkesan dengan komunitas ini karena telah mempertemukannya dengan kawan-kawan baru. Ia sendiri pernah melakukan kopi darat dengan komunitas Nebengers di Bandung. “Dengan cara tebeng-menebeng ini aku bisa memulai persahabatan dengan orang-orang luar biasa yang mungkin tidak akan aku kenal bila aku tidak bergabung, ” aku Meililynda. 

Dari sekadar komunitas kecil di media sosial, Nebengers memang sudah berkembang menjadi komunitas-komunitas di berbagai daerah. Ada di kawasan Jabodetabek, Bandung, Jogja, Solo, Surabaya, bahkan terakhir ada di Samarinda dan Balikpapan. Tiap-tiap komunitas daerah atau diistilahkan distrik, terdapat lurah sebagai koordinator. 

Pertemuan komunitas Nebengers lebih didasari karena adanya momen tertentu. Misalnya saat ulang tahun Nebengers tiap 7 Desember, Nebeng day, buka puasa bersama saat Ramadan atau mudik bersama. Bahkan pada 2013, komunitas ini sempat mengeluarkan buku berisi kumpulan cerita yang ditulis para pelaku di Nebengers. Cerita-cerita unik yang terus muncul setiap hari dalam interaksi komunitas ini di jalanan.   

Boks 1

Awalnya dari Media Sosial 

Awalnya, Andreas Aditya Swasti (29) bersama kedua temannya, Maria Stefani Putri dan Putri Sentanu melihat banyaknya orang yang bepergian dan berkendara sendiri. Padahal, masih banyak pula orang lain yang bepergian dan menuju arah yang sama namun tidak memiliki transportasi yang aman dan nyaman. Alasan itulah yang menggerakkan mereka untuk membuat sebuah solusi alternatif melalui Nebengers. 

Nebengers semula muncul media sosial seperti Twitter dan Facebook. Baru pada 2013, Nebengers mulai mengembangkan gagasan mereka dan membuat sebuah aplikasi. Komunitas ini bekerja sama dengan Andriawan Sugianto dari pihak Suitmedia, selaku pengembang aplikasi. Dengan semakin baiknya aplikasi ini, komunitas ini ternyata semakin besar dan mendapat sambutan masyarakat.  

Untuk masalah keamanan, Nebengers menyediakan data terkait dengan pengguna. Ada juga informasi tentang media sosial milik pengguna baik pemberi dan pencari tebengan sebagai bahan pertimbangan bagi yang hendak pergi bersama. Ada juga sistem verifikasi dan rating baik bagi para pencari tebengan dan pemberi tebengan yang diberi istilah “Kapten”.  

 Jika ada kritik ataupun saran, para pengguna bisa mengajukan hal tersebut lewat e-mail di halo@nebengers.com atau langsung sampaikan pada admin di ruang chat aplikasi.

Boks 2

Tiga Manfaat Menggunakan Aplikasi Nebengers

1.
Hemat

Dengan menebeng atau memberikan tebengan, kita dapat menghemat biaya perjalanan baik biaya bensin maupun tol. Karena biaya yang biasa ditanggung sendiri, bisa ditanggung bersama dengan patungan. Sehingga perjalanan bisa jadi lebih hemat dan ekonomis.

2.
Menambah relasi

Banyak cerita dari para pencari tebengan dan yang memberi tebengan berakhir dengan sebuah pertemanan, bahkan hingga relasi untuk masalah pekerjaan. Lebih dari itu, dengan adanya teman juga dapat meminimalisir stres dan menghidupkan suasana ketika saat dalam perjalanan.

3.
Mengurangi polusi

Memberikan tebengan berarti kita sudah mengurangi kemacetan yang terjadi karena berkurangnya jumlah kendaraan yang keluar di jalan. Selain itu kita juga turut andil dalam mengurangi polusi. 

Mutiara kata 

“Sebuah negara yang maju bukanlah yang penduduk miskinnya mempunyai mobil, tetapi penduduk yang kaya menggunakan transportasi umum” (Gustavo Petro, Politisi Kolombia).

